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RINGKASAN 

Pada abad ke-20, bidang otomotif mengalami kemajuan sangat pesat 

khususnya pada kendaraan bermotor roda dua. Kendaraan bermotor roda dua 

menjadi alat alternatif masyarakat dalam memudahkan aktifitas sehari-hari, 

sehingga permintaan pasar terhadap kendaraan bermotor roda dua meningkat dan 

penggunaan bahan bakar fosil berbanding lurus seiring meningkatnya permintaan 

pasar, dan efek dari penggunaan bahan bakar fosil meningkatnya polusi udara 

CO,HC dan CO2 dari hasil proses pembakaran di ruang bakar kendaraan bermotor 

roda dua. Saat ini bahan bakar fosil yang mendapat izin untuk digunakan kendaraan 

bermotor roda dua yaitu Pertalite, Pertamax 92 dan Pertamax Plus 98. Bahan Bakar 

Pertalite ini menggantikan penggunaan bahan bakar Premium yang memiliki 

kualitas lebih baik dengan angka oktan 90. Etanol (C5H2OH) dapat menjadi 

pengganti bahan bakar fosil, Etanol memiliki jenis cairan yang mudah menguap, 

mudah terbakar dan tak berwarna dan lebih ramah lingkungan. Etanol memiliki 

RON 108,6 dan angka oktan 155 untuk kadar etanol 99%. Selain itu Catalytic 

Converter berfungsi untuk mereduksi kadar CO, HC dan NOx yang berbahaya 

menjadi ramah lingkungan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh campuran bahan bakar dengan menggunakan knalpot standar dan knalpot 

,Catalytic Converter. Penelitian dilakukan menggunakan sepeda motor Vega R 

2007 4Stroke dengan campuran bahan bakar E0,E10 dan E20 dengan variasi 

putaran mesin 1000rpm, 2000rpm, 3000rpm, 4000rp, dan 5000rpm menggunakan 

knalpot Standar dan knalpot Catalytic Converter. Data hasil pengujian dari 
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penelitian ini penggunaan campuran bahan bakar pertalite-etanol dan penggunaan 

Catalytic Converter dapat menurunkan kadar CO knalpot standar E10 sebesar 10%, 

E20 sebesar 26% sedangkan penggunaan knalpot Catalytic Converter E0 10%,E10 

41% dan E20 46%. Penurunan kadar HC knalpot standar E10 sebesar 18% dan E20 

sebesar 31% sedangkan penggunaan knalpot Catalytic Converter E0 23%, E10 35% 

dan E20 46%. Penurunan kadar O2 knalpot standar E10 sebesar 8% dan E20 sebesar 

11% sedangkan knalpot Catalytic Converter E0 26%, E10 30% dan E20 32%. Pada 

kadar CO2 mengalami kenaikan untuk knalpot standar E10 sebesar 16% dan E20 

sebesar 23% sedangkan knalpot Catalytic Converter E0 39%, E10 45% dan E20 

49% hasil pengukuran didapat dengan menggunakan gas analyzer. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa campuran bahan 

bakar Pertalite-Etanol dan penggunaan Catalytic Converter dapat memperbaiki 

kualitas emisi gas buang kendaraan bermotor dan memperbaiki kualitas udara 

lingkungan. 

Kata Kunci: Pertalite, Etanol, Catalytic Converter 
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SUMMARY 

In the 20th century, the automotive sector experienced very rapid progress, 

especially in two-wheeled motor vehicles. Two-wheeled motorized vehicles have 

become an alternative tool for the community in facilitating daily activities, so that 

market demand for two-wheeled motorized vehicles increases and the use of fossil 

fuels is directly proportional to the increasing market demand, and the effect of the 

use of fossil fuels on increasing CO and HC air pollution from the result of the 

combustion process in the combustion chamber of a two-wheeled motor vehicle. 

Currently, the fossil fuels licensed for use by two-wheeled motor vehicles are 

Pertalite, Pertamax 92 and Pertamax Plus 98. This Pertalite fuel replaces the use of 

Premium fuel which has better quality with an octane number of 90. Ethanol 

(C5H2OH ) can be a substitute for fossil fuels, Ethanol has a type of liquid that is 

volatile, flammable and colorless and is more environmentally friendly. Ethanol has 

an RON of 108.6 and an octane number of 155 for 99% ethanol content. Besides 

catalytic converter serves to reduce the levels of CO, HC and NOx are dangerous 

to be environmental friendly. So this study aims to determine the effect of the fuel 

mixture using a catalytic converter. The research was conducted using a Vega R 

2007 4Stroke motorcycle with a mixture of E0, E10 and E20 fuels with variations 

in engine speed of 1000rpm, 2000rpm, 3000rpm, 4000rp, and 5000rpm using a 

Standard exhaust and aexhaust Catalytic Converter. The data from the test results 

from this study the use of pertalite-ethanol fuel mixture and the use of Catalytic 

Converters can reduce CO levels in standard exhaust E10 by 10%, E20 by 26% 

while the use ofexhaust Catalytic Converter E0 10%, E10 41% and E20 46%. The 
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decrease in HC levels in standard exhaust E10 is 18% and E20 is 31% while the use 

ofexhaust is Catalytic Converter 23%, E10 35% and E20 46%. Decreased levels of 

O2   standard exhaust E10 E20 8% and 11%, while the exhaust Catalytic Converter 

E0 26%, 30% and E20 E10 32%. At the levels of CO2   has increased to the standard 

exhaust by 16% E10 and E20 by 23% while the exhaust Catalytic Converter E0 

39%, 45% and E20 E10 49% of the measurement results obtained using a gas 

analyzer. Based on the results of research that has been carried out, it can be 

concluded that the Pertalite-Ethanol fuel mixture and the use of Catalytic 

Converters can improve the quality of motor vehicle exhaust emissions and 

improve environmental air quality. 

 
 

Keywords: Pertalite, Ethanol, Catalytic Converter 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Kemajuan pesat terjadi dibidang otomotif khususnya pada kendaraan roda 
 

 

 

 

 

meningkat. 

Selama ini bahan bakar yang digunakan berasal dari fosil yang berada di tanah 
 

batubara, minyak bumi dan gas bumi. Saat ini di Indonesia bahan bakar fosil yang 
 

 

 

 

oktan 90 sedangkan angka oktan premium 88. 

Walaupun bahan bakar di Indonesia telah diperbarui, efek samping dari 
 

 

 

menggantikan penggunaan bahan bakar fosil. 

Menurut (Tirtoatmodjo, n.d.2012) Angka oktan merupakan acuan untuk 
 

 

menjadi knocking. 

dua, semakin majunya zaman, maka pemanasan global akan semakin meningkat. 

Salah satunya yaitu polusi dari kendaraan roda dua. Di era sekarang permintaan 

masyarakat semakin meningkat untuk memiliki kendaraan pribadi sebagai alternatif 

yang mempermudah aktifitas sehari-hari. Jika permintaan pasar untuk memiliki 

kendaraan pribadi meningkat otomatis bahan bakar yang digunakan juga akan 

selama berjutaan tahun dan bahan bakar tersebut tidak dapat diperbarui contohnya 

mendapat izin untuk digunakan kendaraan bermotor roda 2 yang memiliki rasio 

kompresi mulai dari 9 : 1 yaitu Pertalite, Pertamax 92 dan Pertamax Plus 98. Bahan 

bakar pertalite ini menggantikan penggunaan bahan bakar premium dan memiliki 

kualitas yang lebih baik dibandingkan premium. Pertalite memiliki nilai angka 

penggunakan bahan bakar fosil itu merupakan penyumbang gas karbon dioksida 

yang besar di atmosfer yang menyebabkan pemanasan global. Alhasil para ahli 

sekarang sedang meneliti dan berusaha menemukan energi terbarukan untuk 

mengukur kualitas dari bensin yang digunakan sebagai bahan bakar motor bensin. 

Makin tinggi angka oktan maka makin rendang kecenderungan bensin untuk 
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Etanol ( C5H2OH ) merupakan alternatif lain yang bisa digunakan dan dapat 
 

 

 

 

 

 

yang menjadikan etanol lebih unggul daripada bahan bakar fosil. 

Menurut hasil pengujian (Prasetyo, 2018) hasil emisi gas buang pada 
 

gas buang yang dihasilkan semakin menurun seiring meningkatnya kadar bioetanol 
 

menggunakan bahan bakar pertalite 100%. 

 

Selain itu, para ahli juga membuat dan mengembangkan suatu alat yang dapat 
 

 

 

 

 

1960-an (Karvounis dan Assanis 1992) 

Berdasarkan penelitian (Fajar, 2012) pemasangan Catalytic Converter 
 

 

meningkatkan rata-rata torsi sebesar 2,14% dan daya sebesar 1,81%. 

Melihat dari kegunaan Catalytic Converter dan keunggulan Etanol penulis 
 

 

 

polusi udara. 

dijadikan sebagai pengganti bahan bakar sepeda motor, etanol juga merupakan 

bahan bakar terbarukan yang dapat di produksi dari bahan nabati. Bioetanol adalah 

jenis cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, tak berwarna dan merupakan 

alkohol yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Junipitoyo, 

2019). Etanol memiliki RON 108,6 dan angka oktan 115 untuk kadar etanol 99% 

yang membuat etanol akan lebih tahan terhadap knocking dan ramah lingkungan 

kendaraan menunjukkan bahwa dengan menggunakan bahan bakar bioetanol emisi 

dalam campuran bahan bakar dari pada emisi gas buang yang dihasilkan dengan 

mengurangi kadar emisi gas buang kendaraan bermotor yang terus meningkat salah 

satunya menggunakan Catalytic Converter. Catalytic Converter adalah alat yang 

dipasang pada kendaraan bermotor (mobil) yang digunakan untuk mereduksi 

kandungan CO, HC, dan NOx menjadi gas-gas yang tidak berbahaya sebelum 

dikeluarkan ke lingkungan. Catalytic Converter digunakan secara luas sejak tahun 

berbahan logam pada knalpot sepeda motor dapat menurunkan kadar hidrokarbon 

(HC) sebesar 40,43% dan karbon monoksida(CO) sebesar 32,97% dan 

akan melakukan analisa dengan mencampurkan bahan bakar pertalite-etanol yang 

akan diuji pada motor Vega R 4 Stroke dengan menggunakan Catalytic Converter 

sehingga dapat mengurangi kadar emisi gas buang sebagai salah satu penyebab 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

 

Dari latar belakang dapat diambil permasalahan pada penelitian ini: 

Bagaimana pengaruh campuran bahan bakar pertalite-etanol terhadap emisi gas 

buang motor bakar. 

Bagaimana pengaruh penggunaan Catalic Converter pada kadar emisi gas 

buang motor bakar yang berbahan bakar pertalite-etanol. 

 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 
 

 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu: 

Bahan katalis menggunakan plat kuningan (CuZn) 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Catalytic Converter dan tanpa 

Catalytic Converter. 

Bahan yang digunakan yaitu campuran pertalite-etanol 

Pengujian dilakukan dengan campuran Etanol 0% (E0),Etanol 10% (E10) dan 

Etanol 20% (E20) 

Putaran mesin selama pengujian 1000rpm, 2000rpm, 3000rpm, 4000rpm dan 

5000rpm menggunakan Motor Vega R 4Stroke tahun 2007 

Untuk mengetahui kadar CO,CO2, dan HC 
 

 

 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh campuran bahan bakar pertlite-etanol terhadap 

kadar emisi gas buang pada motor bakar. 

Untuk mengetahui pengaruh variasi campuran bahan bakar pertalite-etanol 

terhadap kadar emisi gas buang sepeda motor dengan Knalpot Standar dan 
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menggunakan Knalpot Catalytic Converter. 

 

 

 

 
1.5 Manfaat Penilitian 

 

 

Manfaat yang diharapkan yaitu mengetahui pengaruh variasi campuran bahan 

bakar pertalite-etanol dengan knalpot catalytic converter terhadap kadar emisi gas 

buang sepeda motor agar dapat menjadi alternatif lain dalam mengurangi polusi 

udara, serta diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah. 
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